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Abstract 

 

The integration of Large Language Models (LLMs) into the 

journalism ecosystem presents a fundamental tension between the 

demands for news production efficiency and the obligation to 

maintain journalistic integrity amidst risks of AI hallucinations 

and algorithmic bias. This study aims to map the characteristics of 

LLM usage in news writing, identify emerging ethical challenges, 

and build a conceptual framework to balance human and machine 

roles. This research employs a Systematic Literature Review (SLR) 

method following the PRISMA protocol. A search was conducted 

on the Scopus database covering the 2023–2025 period, resulting 

in 8 selected articles from an initial 339 documents, which were 

then analyzed using Thematic Analysis. The results reveal three 

key findings: (1) LLMs have evolved into multimodal generative 

engines capable of autonomously producing full news stories and 
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functioning as editorial analysis tools; (2) The emergence of a 

"credibility paradox" where educated audiences tend to rate AI-

generated content as more accurate than human writing, 

exacerbating disinformation threats ; and (3) Journalists are 

responding to automation threats by reclaiming professional 

authority through an emphasis on emotional agency and the 

"human touch" that algorithms cannot replicate. This article 

concludes that AI and journalists do not replace each other but 

operate within an "AI-Human Complementarity Framework," 

where a "Verification Gate" serves as a mandatory mediator to 

ensure news quality  

 

Keywords: Large Language Models (LLM), News Writing, AI 

Journalism, Journalistic Authority  

 

Abstraksi 

  

Integrasi Large Language Models (LLM) dalam ekosistem 

jurnalisme menghadirkan ketegangan fundamental antara tuntutan 

efisiensi produksi berita dan kewajiban menjaga integritas 

jurnalistik di tengah risiko halusinasi AI dan bias algoritma. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan karakteristik 

penggunaan LLM dalam penulisan berita, mengidentifikasi 

tantangan etis yang muncul, dan membangun kerangka kerja 

konseptual untuk menyeimbangkan peran manusia dan mesin. 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review 

(SLR) dengan protokol PRISMA. Pencarian dilakukan pada 

database Scopus dengan rentang waktu 2023–2025, menghasilkan 

8 artikel terpilih dari 339 dokumen awal yang kemudian dianalisis 

menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian mengungkap tiga 

temuan utama: (1) LLM telah berevolusi menjadi mesin generatif 

multimodal yang mampu memproduksi berita utuh secara otonom 

dan berfungsi sebagai alat analisis editorial; (2) Munculnya 

"paradoks kredibilitas" di mana audiens terpelajar cenderung 

menilai konten buatan AI lebih akurat daripada tulisan manusia, 

yang memperburuk ancaman disinformasi produk jurnalistik; dan 

(3) Jurnalis merespons ancaman otomatisasi dengan merebut 
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kembali otoritas profesional melalui penekanan pada aspek 

emotional agency dan human touch yang sulit direplikasi oleh 

algoritma. Artikel ini menyimpulkan bahwa AI dan jurnalis tidak 

saling menggantikan, melainkan bekerja dalam model konseptual 

“Manusia-AI dalam Penulisan Artikel Berita”, di mana gerbang 

verifikasi menjadi mediator wajib untuk menjamin kualitas berita.  

 

Kata Kunci: Large Language Model (LLM), Penulisan Artikel 

Berita, Jurnalisme AI, Otoritas Jurnalisme 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Penulisan artikel berita merupakan inti dari proses jurnalistik 

yang menuntut standar intelektual dan etika yang tinggi. Bidang 

ini menjunjung keakuratan dan kebenaran fakta sebagai parameter 

utama kualitas karya jurnalistik. Artinya, sebelum sebuah karya 

jurnalistik dipublikasikan, karya tersebut wajib melewati proses 

verifikasi yang ketat dan harus disajikan secara obyektif, sehingga 

bebas dari tendensi subyektif yang dapat mendistorsi persepsi 

publik (Castellanos et al., 2021; Michell, 2009). Lebih jauh, proses 

ini membutuhkan pemikiran kritis dari para jurnalis maupun 

seluruh anggota redaksi, untuk menguraikan informasi yang 

kompleks menjadi narasi yang dapat dipahami (Bogdanić, 2022). 

O’Mara‐Shimek (2017) menegaskan bahwa kesalahan dalam 

memilih diksi atau metafora yang tepat, tidak hanya mengaburkan 

makna, tetapi juga dapat mencederai akurasi berita itu sendiri. 

Namun, ekosistem media digital saat ini yang menuntut 

kecepatan dan produktivitas konten yang tinggi, telah mendorong 

transformasi radikal dalam rutinitas ruang redaksi melalui 
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pengintegrasian teknologi kecerdasan buatan, khususnya Large 

Language Models (LLM) (Kille et al., 2023). LLM salah satu jenis 

model kecerdasan buatan yang dirancang untuk memahami dan 

menghasilkan teks yang meniru koherensi bahasa manusia. 

Berbeda dengan prinsip otomatisasi sederhana, LLM memiliki 

kemampuan generatif untuk melakukan tugas kognitif yang 

kompleks seperti merangkum data, menyunting draf, hingga 

menyusun struktur narasi berita secara otonom (Jha et al., 2024; 

Raza et al., 2025). 

Integrasi LLM ini memunculkan ketegangan baru dan menjadi 

isu hangat di bidang jurnalisme. Menurut Kille et al. (2023) dan 

Neupane et al. (2023), di satu sisi teknologi ini memang terbukti 

menawarkan efisiensi, namun di sisi lain, literatur menyoroti 

resiko serius terkait potensi halusinasi AI (fabrikasi fakta), bias 

algoritmik, dan kurangnya penalaran kontekstual yang dapat 

mengancam prinsip akurasi jurnalisme (Calvo-Rubio & Rojas-

Torrijos, 2024; Parreño et al., 2024). 

Sayangnya, studi mengenai dampak ambivalen LLM di 

bidang jurnalisme saat ini masih terfragmentasi. Sebagian besar 

riset berfokus pada evaluasi teknis performa model (Bharathi 

Mohan et al., 2024), sementara yang lain cenderung membahas 

aspek etis secara normatif tanpa menyentuh ranah operasional 

(Almufarreh et al., 2025). Belum banyak sintesis sistematis yang 

membedah bagaimana kapabilitas LLM secara spesifik mengubah 
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alur kerja penulisan artikel berita dan implikasinya terhadap 

kualitas produk jurnalisme.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan tersebut melalui pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR). Penelitian ini tidak hanya ingin mendeskripsikan 

penggunaan teknis dari LLM di bidang jurnalistik, tetapi juga 

menyintesis implikasi profesional yang muncul dari adopsi 

teknologi tersebut. Secara spesifik, artikel ini dirancang untuk 

menjawab tiga pertanyaan penelitian berikut: 

1. Bagaimana karakteristik penggunaan dan integrasi LLM 

dalam penulisan artikel berita ? 

2. Apa saja tantangan etis dan ancaman yang muncul terhadap 

integritas jurnalistik yang teridentifikasi dalam literatur 

terkini terkait penggunaan LLM dalam pembuatan artikel 

berita? 

3. Bagaimana kerangka kerja konseptual yang dapat dibangun 

untuk menyeimbangkan efisiensi penerapan kecerdasan 

buatan dan standar verifikasi manusia dalam bidang 

jurnalisme? 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memetakan 

interaksi kompleks antara kapabilitas generatif AI dan standar 

normatif jurnalisme yang selama ini masih dibahas secara terpisah. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian di atas, artikel ini disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: Bagian selanjutnya akan 

menguraikan metodologi Systematic Literature Review (SLR) 
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yang digunakan, termasuk protokol seleksi data dan kriteria 

inklusi. Bagian Hasil akan menyajikan temuan tematik mengenai 

pola penggunaan LLM dan tantangan yang muncul. Diskusi akan 

menyintesis temuan tersebut ke dalam sebuah kerangka kerja 

konseptual baru, sebelum ditutup dengan kesimpulan dan 

rekomendasi untuk penelitian mendatang. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

diuraikan, penelitian ini mengumpulkan literatur-literatur melalui 

serangkaian proses yang ditujukan untuk menjamin kualitas 

informasi dan hasil sintesis literatur. Proses ini mencakup 

pemilihan basis data literatur yang berasal dari sumber yang 

kredibel, penggunaan kata kunci yang dirancang untuk 

menemukan literatur sesuai dengan fokus penelitian, pembatasan 

tahun penerbitan literatur agar sumber informasi mengacu pada 

informasi terkini dan penentunan kriteria inklusi serta eksklusi 

untuk menyaring penelitian-penelitian yang relevan. 

Sumber basis data yang digunakan untuk mendapatkan 

literatur difokuskan pada sumber basis data Scopus. Pemilihan 

Scopus sebagai sumber data didasarkan pada Scopus memiliki 

berbagai macam jurnal yang telah diakui reputasi dan kualitasnya. 

Kemudian penelitian ini merancang kata kunci yang diintegrasikan 

dengan pendekatan boolean search berikut “("Large Language 

Model" OR "Large Language Models" OR LLM* OR "Generative 

AI" OR GenAI OR ChatGPT OR "Generative Artificial 
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Intelligence") AND ("News writing" OR Journalism OR "News 

production" OR Newsroom* OR "Journalistic practice" OR "News 

creation")” untuk mendapatkan literatur-literatur yang lebih 

terfokus dan sesuai dengan topik penelitian ini. Selanjutnya proses 

penyaringan dan pemilihan literatur disajikan dalam gambar di 

bawah. 

Gambar 1 Model PRISMA Penelitian 

 

Berdasarkan proses penyaringan dan seleksi yang 

dilakukan, dipilih delapan literatur untuk dikaji lebih dalam sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan. Kedelapan literatur ini memenuhi 

kriteria inklusi seperti berbentuk artikel final yang dapat diakses 

secara terbuka dan ditulis dalam bahasa Inggris. Sementara kriteria 

eksklusi yang diterapkan adalah terkait artikel yang hanya 
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membahas model kecerdasan buatan secara teknis tanpa 

menjelaskan implikasinya di bidang jurnalistik. 

Tabel 1 Hasil Kajian Artikel Terpilih 

No Judul & Penulis Fokus Utama/ Topik Temuan Kunci 

1 Journalist, Emotion, and The 

Introduction of Generative AI 

Chatbots: A Large Scale 

Analysis of Tweets Before and 

After The Launch of ChatGPT 

(Lewis et al., 2025) 

Tanggapan jurnalis di 

Twitter  terkait 

penggunaan ChatGPT 

untuk menulis artikel 

berita. 

Jurnalis yang 

awalnya optimis 

terhadap 

penggunaan LLM 

yang mendorong 

efisiensi dalam 

pembuatan artikel 

berita, menyadari 

adanya pergeseran 

terkait perannya di 

masa depan. 

2 “Everything is Believable”. 

Credibility of Disinformation 

Produced by Using AI and The 

Perception of Spanish 

Communication Students 

(García-Marín et al., 2025) 

Kredibilitas berita 

yang dihasilkan oleh 

kecerdasan buatan VS 

manusia. 

Mahasiswa 

sebagai obyek 

dalam penelitian 

ini tidak bisa 

membedakan 

antara berita yang 

dibuat oleh LLM 

dengan berita 

yang dibuat oleh 

manusia. 

Mahasiswa 

tersebut bahkan 

cenderung 

menganggap 

berita yang dibuat 

oleh LLM lebih 

jujur dan akurat. 
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3 Journalist’s Perception of 

Artificial Intelligence and 

Disinformation Risks 

(Peña-Alonso et al., 2025) 

Persepsi resiko 

misinformasi. 

Mayoritas jurnalis 

yang awalnya 

khawatir akan 

meningkatnya 

misinformasi dari 

berita yang dibuat 

oleh LLM, justru 

menjadi tidak 

khawatir kembali 

setelah mencoba 

menggunakan 

langsung menulis 

artikel berita 

menggunakan 

LLM. 

4 Detecting The Use of 

ChatGPT in University 

Newspaper by Analyzing 

Stylistic Differences With 

Machine Learning 

(Kim & Desaire, 2024) 

Menginvestigasi dan 

membandingkan gaya 

penulisan artikel 

berita menggunakan 

LLM dengan artikel 

berita yang ditulis oleh 

manusia. 

Terdapat 

perbedaan gaya 

penulisan artikel 

berita antara LLM 

dan manusia, 

dimana manusia 

cenderung 

bervariatif dan 

menggunakan 

banyak kutipan 

dalam menulis 

artikel berita 

dibandingkan 

penulisan oleh 

LLM. Penelitian 

juga memberikan 

informasi 

tambahan 
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bahwasannya 

belum jurnalis 

belum terlalu 

masif dalam 

menggunakan 

LLM untuk 

menulis artikel 

berita.   

5 A Multimodal Machine 

Learning Approach to 

Generate News Article From 

Geo-Tagged Images 

(Gotmare et al., 2024) 

Multimodal sebagai 

jenis model 

kecerdasan buatan 

yang dapat melakukan 

penulisan artikel 

berita melalui sebuah 

masukan gambar. 

Multimodal dapat 

menulis artikel 

berita secara 

lengkap hanya 

berdasarkan 

masukan gambar. 

Temuan ini 

semakin 

mendukung 

peluang bahwa 

penulisan artikel 

berita 

memungkinkan 

untuk dilakukan 

secara otomatis. 

6 Measuring Criticsm of The 

Police in The Local News 

Media Using Large Language 

Models 

(Crowl et al., 2025) 

LLM sebagai alat 

analisis data-data 

jurnalistik. 

Membuktikan 

bahwa LLM 

diluar 

penggunaannya 

sebagai menulis 

artikel berita, 

dapat digunakan 

untuk 

menganalisis 
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data-data 

jurnalistik. 

7 “Journalism Will Always Need 

Journalists” The Perceived 

Impact of AI on Journalism 

Authority in Switzerland 

(Amigo & Porlezza, 2025) 

Otoritas Journalisme Kecerdasan 

buatan 

mengancam 

otoritas epistemik 

jurnalis, sehingga 

jurnalis harus 

mengandalkan 

perasaan dan 

sentuhan 

manusianya saat 

membuat karya 

jurnalistik. 

8 A Little of That Human Touch: 

How Regular Journalists 

Redefine Their Expertise in 

The Face of Artificial 

Intelligence 

(Møller et al., 2025) 

Redefinisi keahlian 

jurnalis di era 

kecerdasan buatan. 

Kondisi yang 

membuat jurnalis 

takut akan 

kehilangan makna 

dalam bekerja, 

mendorong para 

jurnal di era 

sekarang untuk 

meningkatkan 

kemampuan-

kemampuan 

dalam membuat 

karya jurnalistik 

ke arah yang tidak 

bisa ditiru oleh 

model kecerdasan 

buatan. 
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III. HASIL KAJIAN & PEMBAHASAN 

Analisis dari delapan artikel terpilih menghasilkan tiga 

tema besar yang dominan dibahas dalam artikel yang 

menginvestigasi penggunaan LLM di bidang jurnalistik, yakni (1) 

Transformasi teknis dan kapabilitas imitasi; (2) Ancaman 

kredibilitas & misinformasi; (3) Redefinisi peran jurnalis dalam 

membuat karya jurnalistik. Literatur telah membuktikan 

bahwasannya kapabilitas LLM di bidang jurnalistik sudah 

melampaui perannya sebagai alat bantu dalam menyunting berita. 

Gotmare et al. (2024) membuktikan bahwa multimodal sebagai 

jenis model kecerdasan buatan selain LLM, dapat menghasilkan 

artikel berita hanya berdasarkan masukan sebuah gambar. 

Penelitian tersebut memberi isyarat bahwa penulisan 

artikel berita melalui proses yang sepenuhnya otomatis, bisa saja 

dilakukan. Isyarat ini makin diperkuat dengan temuan dari García-

Marín et al. (2025) yang membuktikan bahkan mahasiswa sebagai 

juri yang diminta untuk membandingkan kualitas penulisan artikel 

berita oleh LLM dan manusia, kesulitan untuk membedakan 

keduanya. Penelitian tersebut menambahkan bahwa para 

mahasiswa lebih menyukai hasil artikel berita oleh LLM 

dibandingkan oleh manusia, karena dianggap lebih jujur dan 

akurat. 

Namun diluar kapabilitas generatif tulisan LLM yang 

tinggi, Kim & Desaire (2024) mengidentifikasi bahwa masih 

terdapat perbedaan gaya menulis antara manusia dan LLM, dimana 
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gaya penulisan manusia lebih bervariatif dan cenderung 

menggunakan kutipan langsung yang lebih intens dibandingkan 

dengan model LLM. Selain itu Crowl et al. (2025) menunjukkan 

peran ganda LLM dalam alur kerja pembuatan karya jurnalistik, 

yang bukan hanya sebagai penulis konten, namun juga 

memungkinkan untuk membantu menganalisa data jurnalistik 

untuk mengukur sentimen pembaca dan mengidentifikasi bias 

informasi dalam korpus berita yang besar. 

Penerapan LLM sendiri terbukti memicu ambivalensi di 

kalngan profesional. Di satu sisi, Lewis et al. (2025) melalui 

analisis sentimen di media sosial menemukan adanya optimisme 

awal terkait peningkatan efisiensi kerja dalam pembuatan karya 

jurnalistik. Namun optimisme ini juga dibayangi oleh ketakutan 

akan pudarnya prinsip integritas informasi dalam bidang 

jurnalisme. Peña-Alonso et al. (2025) melaporkan bahwa 

mayoritas jurnalis memandang model kecerdasan buatan sebagai 

akselerator potensi muncul resiko misinformasi dari karya 

jurnalistik yang dibuat oleh LLM, terutama kesulitan yang 

ditunjukkan saat harus memverifikasi konten palsu. 

Ironisnya, studi García-Marín et al. (2025) menemukan 

fenomena yang mengkhawatirkan, bahwa berita palsu yang dibuat 

oleh model kecerdasan buatan lebih dianggap “jujur” dan “akurat” 

dibandingkan dengan berita asli buatan manusia karena struktur 

bahasanya yang rapi dan otoritatif. Hal ini mengonfirmasi adanya 
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titik buta atau sebuah celah abu yang sangat krusial dalam 

kemampuan audiens memverifikasi konten di era LLM. 

Para jurnalis juga dilaporkan tengah merespons 

kemampuan dari LLM ini dengan menggeser strategi legitimasi di 

kalangan jurnalis. Møller et al. (2025) menemukan bahwa jurnalis 

kini mulai merubah keahlian jurnalistik yang dimiliki, dari yang 

awalnya hanya “menulis” berita, menjadi kurator empati dan 

kreatifitas. Amigo & Porlezza (2025) menyebut fenomena ini 

sebagai upaya mempertahankan “otoritas jurnalisme” yang 

berpotensi hilang karena adanya LLM. 

Amigo & Porlezza (2025) berpendapat bahwa, ketika 

mesin terbukti dapat menulisa lebih cepat, nilai jual yang dimiliki 

jurnalis adalah memanfaatkan adanya unsur “emosional” dalam 

penulisannya. Mengingat dalam menangkap nuansa emosi, 

konteks budaya dan melakukan resportase lapangan tidak dapat 

distimulasikan oleh algoritma mesin. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya penggunaan model LLM dalam penulisan artikel berita, 

tidak serta menghilangkan atau menggantikan peran jurnalis dalam 

ruang jurnalisme, melainkan memaksa reorientasi kompetensi 

menuju aspek-aspek humanis yang tidak bisa disentuh oleh mesin 

kecerdasan buatan. 

 

Diskusi 

Berdasarkan delapan penelitian yang telah dikaji dan 

dibahas sebelumnya, penelitian ini berusaha membangun sebuah 
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model yang disebut “Kerangka Konseptual Manusia-AI dalam 

Penulisan Berita” sebagaimana yang ditunjukkan pada gambar di 

bawah. 

Gambar 2 Model Konseptual Kerangka Kerja Manusia-AI Dalam 

Penulisan Artikel Berita 

 

Kerangka konseptual ini dibentuk sebagai usulan dalam 

memetakan pembagian kerja baru antara manusia dan kecerdasan 

buatan. Melalui penelitian Gotmare et al. (2024) dan Kim & 

Desaire (2024), model kecerdasan buatan begitu mendominasi 

tugas-tugas yang berkaitan dengan data yang terstruktur, 

pembuatan draf tulisan awal dan penggunaannya dalam 

menganalisa sentimen Crowl et al. (2025), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan buatan memiliki keunggulan 

dalam hal kecepatan dan skalabilitas. 

Merujuk pada Møller et al. (2025) dan Amigo & Porlezza 

(2025), dibandingkan dengan artikel berita hasil penulisan model 

kecerdasan, unsur emosional, aspek keetisan dan nuansa 

storytelling dalam penulisan karya jurnalistik, sejauh ini tidak 

pernah bisa dilepas dari manusia. Artinya manusia memiliki 
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kemampuan mutlak yang tetap mendukung untuk digunakan 

dalam terciptanya artikel berita berkualitas. 

Temuan García-Marín et al. (2025) membuka ruang 

diperlukannya integrasi kemampuan antara model kecerdasan 

buatan dan manusia untuk menghasilkan produk jurnalistik seperti 

artikel berita yang berkualitas melalui bukti penelitiannya yang 

menunjukkan potensi bahaya halusinasi dan misinformasi dari 

tulisan artikel berita oleh LLM jika manusia hanya bertumpu pada 

LLM saja. 

Temuan ini memperluas Teori Otoritas Jurnalisme oleh 

Carlson (2016), dimana berdasarkan teori tersebut otoritas 

jurnalisme dibangun atas “akses eksklusif” terhadap informasi, 

namun di era maraknya penggunaan model LLM dalam bidang 

jurnalisme, otoritas jurnalisme manusia bergeser menjadi fungsi 

pengawasan dan terpenuhinya aspek etika pada karya jurnalistik 

seperti yang dijelaskan oleh Amigo & Porlezza (2025) dan Lewis 

et al. (2025). 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah menelaah transformasi fundamental 

dalam praktik jurnalisme akibat integrasi Large Language Models 

(LLM) melalui tinjauan literatur sistematis terhadap studi terkini 

(2024-2025). Berdasarkan sintesis data, kesimpulan utama dapat 

ditarik untuk menjawab ketiga pertanyaan penelitian yang 

diajukan. 
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Pertama, terkait karakteristik penggunaan, integrasi LLM 

dalam penulisan berita telah berevolusi dari sekadar alat bantu 

sunting menjadi mesin generatif artikel berita yang canggih. 

Temuan menunjukkan bahwa algoritma modern tidak hanya 

mampu meniru gaya penulisan manusia dengan tingkat presisi 

yang tinggi, tetapi juga mampu menghasilkan artikel berita utuh 

secara otonom dari sebuah input gambar, yang menandai era baru 

otomasi total dalam pembuatan artikel berita. Selain itu, LLM kini 

difungsikan sebagai alat analitis untuk memetakan sentimen dan 

bias dalam korpus berita skala besar, yang memperluas fungsinya 

dari produksi konten ke analisis editorial. 

Kedua, terkait tantangan etis dan ancaman integritas, 

literatur mengidentifikasi "paradoks kredibilitas" sebagai ancaman 

terbesar. Studi menunjukkan bahwa audiens terpelajar pun sering 

kali gagal membedakan antara berita buatan manusia dan berita 

palsu buatan AI, bahkan cenderung menilai konten AI lebih akurat 

dan dapat dipercaya. Hal ini memperburuk risiko disinformasi 

yang dirasakan oleh mayoritas jurnalis profesional, terutama 

terkait kesulitan memverifikasi konten palsu atau deepfakes yang 

terlihat otoritatif. Selain ancaman eksternal, terdapat ancaman 

internal berupa tergerusnya makna kerja profesional, di mana 

jurnalis merasa kehilangan identitas ketika tugas-tugas kreatif 

diambil alih oleh algoritma mesin. 

Ketiga, untuk menjawab kebutuhan akan keseimbangan 

dalam terciptanya produk jurnalistik, penelitian ini merumuskan 



 

 

 

 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 JAKARTA                                

387 

 

PROMEDIA, (PUBLIC RELATION DAN MEDIA KOMUNIKASI) ISSN 2460-9633 
Volume Ke-11 No. 2, Desember 2025. Rahman, Fahmi,dkk, Penulisan Artikel Berita, 

hal 370-391 

kerangka kerja konseptual "Kerangka Manusia-AI Dalam 

Penulisan Artikel Berita". Model ini menegaskan bahwa efisiensi 

AI dan standar manusia tidak saling menggantikan, melainkan 

bekerja pada domain berbeda yang disatukan oleh sebuah gerbang 

verifikasi. Dalam kerangka ini, AI memegang kendali atas tugas 

yang bersifat komputasional (sintesis data dan kecepatan), 

sementara jurnalis manusia kembali pada otoritasnya melalui 

emotional agency, empati, dan penilaian etis yang tidak dapat 

direplikasi oleh mesin. Otoritas jurnalisme kini tidak lagi 

bergantung pada kecepatan, melainkan pada kemampuan 

memberikan sentuhan manusiawi dalam narasi berita. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini mengajukan 

rekomendasi praktis dan teoretis bagi penelitian berikutnya. Ruang 

redaksi disarankan untuk tidak mengadopsi AI secara bebas, 

melainkan membangun protokol verifikasi yang bersifat wajib di 

mana setiap produk keluaran AI harus melalui pemeriksaan fakta 

dan bias oleh manusia sebelum dipublikasikan, untuk memitigasi 

risiko halusinasi AI yang terlihat meyakinkan. 

Pelatihan di ruang redaksi pun harus bergeser dari sekadar 

keterampilan teknis penulisan (yang mulai didominasi AI) menuju 

penguatan soft skills yang menjadi keunggulan komparatif 

manusia, seperti investigasi lapangan, wawancara empatik, dan 

penulisan naratif yang menggugah emosi. Terakhir mengingat 

tingginya skeptisisme publik terhadap konten AI, media perlu 

menerapkan label transparansi yang jelas pada artikel yang 
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menggunakan bantuan generatif untuk menjaga kepercayaan 

publik. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

studi longitudinal untuk melihat dampak jangka panjang 

penggunaan LLM terhadap tingkat kepercayaan audiens di 

berbagai demografi. Kemudian disarankan bagi penelitian 

selanjutnya untuk menguji validitas model konseptual yang 

diusulkan ini pada penelitian ini secara empiris di berbagai desk 

berita (misalnya membandingkan efektifitasnya dalam lingkup 

ekonomi VS dalam lingkup budaya) untuk melihat variasi 

kebutuhan "sentuhan manusia". 
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